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Pemerolehan pengetahuan bagi anak tidak ha-
nya didapatkan dari lembaga sekolah, namun 
ju ga da pat diperoleh dari lingkungan keluarga, 
masyarakat, dan bahkan lewat buku bacaan yang 
dibacanya. Kata-kata bijak mengatakan bahwa 
buku adalah jendela ilmu pengetahuan, buku ada-
lah jendela untuk melihat dunia. Maksudnya sega-
la sesuatu yang ada di penjuru dunia dapat diketa-
hui de ngan membaca buku. Banyak manfaat yang 
dapat diperoleh dari membaca buku.Budaya mem-
baca harus ditumbuhkan sejak dini dan itu sangat 
efektif dimulai dengan bacaan sastra. 
Sastra anak merupakan buku bacaan yang 
sengaja disediakan untuk dikosumsi oleh anak-
anak. Kehadiran sastra bagi anak dimaksudkan 
agar anak-anak sebagai pembaca dapat memper-
oleh hiburan yang menyenangkan sekaligus ber-
manfaat bagi mereka. Sebagai sebuah bacaan, sas-
tra anak hendaknya menempatkan mata anak-anak 
sebagai pengamat utama. Dengan beranalogikan 
bahwa sastra anak adalah sastra yang mencer-
minkan perasaaan dan pengalaman anak-anak, 
yang dapat dilihat dan dipahami melalui kacamata 
anak. Hal itu merupakan salah satu ‘modal dasar’ 
bagi anak untuk memahami bacaan guna mem-
peroleh pemahaman tentang dunia dan kehidupan 
yang dijalaninya.
Kehadiran sastra bagi anak-anak memiliki 
dampak psikologis yang besar terhadap kejiwaan 
mereka. Melaluinya dapat diambil pengalaman 
batin untuk dapat disampaikan atau diberikan ke-
pada anak-anak. Pengalaman-pengalaman yang 
dimi liki seorang anak sejak kecil akan mempe-
ngaruhi kehidupan dan perkembangan anak. Masa 
kanak-kanak merupakan masa pertumbuhan yang 
ditandai dengan tingginya rasa ingin tahu. Anak-
anak cenderung ingin mengetahui banyak hal baik 
yang berhubungan dengan dirinya sendiri, keluar-
ganya, maupun lingkungan disekitarnya. Mere-
ka dapat menerima segala bentuk informasi baik 
yang logis dan masuk akal ataupun tidak. Hal ini 
yang membuat anak sering bertanya baik kepada 
orang tuanya maupun kepada para guru di seko-
lah. Rasa ingin tahu yang tinggi harus direspon 
dengan sikap aktif memberikan informasi dan me-
nanamkan nilai-nilai positif yang diharapkan ke-
pada sang anak. Sastra anak dapat menjadi media 
yang tepat dalam menjawab kebutuhan ini. 
Dalam hal karakteristiknya, sebagian besar 
karya sastra anak mula-mula didasarkan pada mi-
tos, dongeng, legenda yang ada pada masyarakat 
dan ada pula yang diambil dari cerita-cerita keaga-
maan. Hal ini biasanya dilakukan untuk menana-
mkan nilai-nilai tertentu kepada sang anak atau-
pun sekedar memberikan hiburan kepada anak. 
Mengenai kegunaan pembelajaran, Aminuddin 
(2000:50) menyatakan bahwa sastra merupakan 
wahana untuk memberikan tanggapan personal 
tentang isu-isu dalam kehidupan. Beberapa kate-
gori sastra anak diantaranya adalah puisi, sastra 
tradisional, fiksi, nonfiksi, komik, dan drama.
Karya sastra dapat menjadi senjata yang kuat 
untuk tujuan-tujuan yang konstruktif ataupun 
destruktif. Salah satunya adalah sastra dapat digu-
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nakan sebagai media penanaman wawasan mul-
tikultural untuk anak. Karena kita hidup dalam 
masyarakat yang majemuk kesadaran bahwa ada 
budaya lain selain budaya sendiri, analog dengan 
kesadaran bahwa ada orang lain selain diri sendi-
ri, harus sudah ditanamkan dalam diri anak sejak 
dini. Untuk maksud itu, kita juga perlu memi-
lih buku bacaan cerita yang mendemonstrasikan 
adanya perbedaan budaya tersebut. Pada giliran-
nya selanjutnya, dari bacaan sastra tersebut akan 
tertanam kesadaran diri anak bahwa ada budaya 
lain selain budaya sendiri dan kesadaraan untuk 




Dalam bahasa Indonesia, kata sastra berasal 
dari bahasa Sansekerta, yakni berasal dari akar 
kata sas- yang dalam kata kerja turunannya diar-
tikan ‘mengarahkan’, ‘mengajar’, dan ‘memberi 
petunjuk atau instruksi’. Akhiran –tra menun-
jukkan ‘alat’ dan ‘sarana’. Berdasarkan asal kata 
tersebut dapat diartikan bahwa sastra adalah alat 
untuk mengajar, dan buku petunjuk.
Secara konseptual, sastra anak adalah sastra 
yang dibaca anak-anak “dengan bimbingan dan 
pengarahan anggota dewasa suatu masyarakat 
sedang penulisannya dapat dilakukan oleh orang 
dewasa. Sastra untuk anak dan orang dewasa sa-
ma-sama berada pada wilayah sastra yang meli-
puti kehidupan dengan segala perasaan, pikiran, 
dan wawasan kehidupan. Yang membedakannya 
hanyalah dalam hal fokus pemberian gambaran 
kehidupan yang bermakna bagi anak yang di-
uraikan dalam karya tersebut. Selain itu, format 
tampilan juga dapat menjadi karakteristik sastra 
anak seperti bentuk buku segitiga, bundar, buah-
buahan, penuh gambar, dan ilustrasi-ilustrasi yang 
menambah variasi pada sastra anak. 
Sastra (dalam sastra anak-anak) adalah ben-
tuk kreasi imajinatif dengan paparan bahasa ter-
tentu yang menggambarkan dunia rekaan, meng-
hadirkan pemahaman dan pengalaman tertentu, 
dan mengandung nilai estetika tertentu yang da-
pat dibuat oleh orang dewasa ataupun anak-anak. 
Apakah sastra anak merupakan sastra yang ditulis 
oleh orang dewasa yang ditujukan untuk anak-
anak atau sastra yang ditulis anak-anak untuk ka-
langan mereka sendiri tidaklah perlu dipersoalkan. 
Siapapun yang menulis sastra anak-anak tidak 
perlu dipermasalahkan asalkan dalam penggam-
barannya ditekankan pada kehidupan anak yang 
memiliki nilai kebermaknaan bagi mereka. Sastra 
anak lebih mencerminkan perasaan dan pengala-
man anak-anak melalui pandangan anak-anak. 
Namun demikian, dalam kenyataannya, nilai ke-
bermaknaan bagi anak-anak itu terkadang dilihat 
dan diukur dari perspektif orang dewasa.
Murti Bunanta (via Sindhunata (ed.), 
2006:102) mengemukakan bahwa terminologi 
sas tra anak digunakan untuk merujuk pada bacaan 
anak secara umum ataupun secara khusus dituju-
kan bagi bacaan anak yang bernilai sastra. Walau-
pun sastra anak atau bacaan anak ditulis terutama 
untuk anak, ia dapat dimanfaatkan untuk segala 
umur karena ia menyentuh persoalan yang sama, 
yaitu masalah umat manusia. Sastra anak menu-
rut Rosdiyana (2008:9.9) adalah karya seni yang 
imajinatif dengan unsur estetisnya dominan, ber-
mediumkan bahasa lisan ataupun tertulis, yang se-
cara khusus dapat dipahami oleh anak, dan berisi 
tentang dunia yang diakarabi anak.
Maurice Saxby (1991: 4) mengatakan bah-
wa sastra pada hakikatnya adalah citra kehidup-
an, gambaran kehidupan. Jika citraan dan atau 
metafora kehidupan yang dikisahkan berada da-
lam jangkauan anak, baik yang melibatkan aspek 
emosi, perasaan, pikiran, saraf sensori, maupun-
pengalaman moral, dan diekspresikan dalam ben-
tuk-bentuk kebahasaan yang juga dapat dijang-
kau dan dipahami oleh pembaca anak-anak, buku 
atau teks tersebut dapat diklasifikasikan sebagai 
bacaan anak. Lebih lanjut, Burhan Nurgiyantoro 
(2005:8) mengemukakan bahwa sastra anak tidak 
harus berkisah tentang anak, tentang dunia anak, 
tentang berbagai peristiwa yang melibatkan anak. 
Sastra anak dapat berkisah tentang apa saja yang 
menyangkut kehidupan baik kehidupan manusia, 
binatang, tumbuhan, maupun kehidupan yang lain 
termasuk makhluk dari dunia lain.Imajinasi dan 
emosi anak dapat menerima cerita semacam itu 
secara wajar dan memang begitulah seharusnya 
menurut jangkauan pemahaman anak. 
Siapakah yang disebut Anak Itu?
Siapakah yang sebenarnya yang dapat dikat-
egorikan anak? Dalam berbagai literatur tentang 
sastra anak tidak ditemukan batasan yang secara 
jelas menunjuk siapa saja anak itu dalam batasan 
usia, usia prasekolah dan sekolah atau usia awal 
dan usia lebih besar, dan lain-lain yang sejenis. 
Piaget (via Burhan Nurgiyantoro, 2005:11) 
membagi perkembangan intelektual anak ke da-
lam empat tahapan, dan tiap tahapan mempunyai 
karakteristik yang berbeda yang mempunyai kon-
sekuensi pada respons pada anak terhadap bacaan. 
Keempat perkembangan intelektual itu adalah: (1) 
tahap sensori-motor (0-2 tahun), (2) tahap propo-
sional (2-7 tahun), (3) Tahap operasional konkret 
(7-11 tahun), (4) tahap operasi formal (11 atau 12 
tahun ke atas). Dengan denikian, orang yang dapat 
dikategorikan anak itu adalah orang yang berusia 
0 tahun samapi dengan sekitar 12 tahun. Jadi, anak 
yang dimaksudkan dalam sastra anak itu adalah 
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orang yang berusia 0 tahun sampai sekitar 12 atau 
13 tahun, atau anak yang sudah masuk dalam masa 
remaja awal. 
Untuk keperluan sekolah (SD) maka pen-
gelompokan cerita anak-anak pada uraian kali ini 
didasarkan atas perkembangan jiwa sesuai dengan 
usia anak. Anak-anak SD dikelompokkan pada 
usia antara 6-13 tahun. Apabila dikelompokkan 
berdasarkan jenjang kelas maka mereka terkelom-
pok menjadi kelompok kelas rendah berusia antara 
6-9 tahun dan kelompok kelas tinggi berusia antara 
10-13 tahun.
Pada usia 6-9 perkembangan jiwa anak berada 
pada tahap imajinasi dan fantasi yang tinggi, se-
hingga cerita-cerita yang disenangi oleh anak usia 
ini adalah cerita yang mengandung daya khayali 
atau fantasi. Cerita-cerita seperti ini tergolong ke 
dalam sastra tradisional khususnya dongeng. Di 
dalam dongeng terdapat berbagai tokoh-tokoh 
yang diambil dari dunia binatang.
Pada usia 10-13 tahun anak mulai meninggal-
kan fantasi-fantasi dan mengarah ke cerita nyata 
atau realitas, meskipun pandangannya tentang 
dunia ini masih sangat sederhana. Mereka mulai 
berusaha mengetahui dan mengamati faktor-fak-
tor yang ada dalam kehidupan nyata. Cerita yang 
disenangi anak-anak dalam kelompok ini berupa 
cerita tentang kepahlawanan, petualangan, detek-
tif, dan cerita tentang drama kehidupan. Jenis ceri-
ta lain yang juga disenangi anak-anak SD, baik 
kelas rendah maupun kelas tinggi adalah cerita 
yang mengandung humor atau hiburan.
   
Ciri-ciri Sastra Anak 
Riris Sarumpaet (via Trimansyah, 1999:21) 
membuat empat rumusan tentang sastra anak yang 
diistilahkannya sebagai bacaan anak-anak, yaitu: 
a) tradisional, bacaan anak-anak adalah yang tum-
buh dari lapisan rakyat sejak zaman dahulu kala 
dalam bentuk mitologi, cerita-cerita binatang, do-
ngeng, legenda, dan kisah-kisah pahlawan yang 
romantis, b) idealistis, bacaan anak-anak harus 
bersifat patut dan universal dalam arti, didasarkan 
pada bahan-bahan terbaik yang diambil dari za-
man yang telah lalu dan karya-karya penulis ter-
baik saat ini, c) populer, bacaan anak-anak adalah 
bacaan yang menghibur, sesuatu yang menyenang-
kan anak-anak, dan d) teoritis, bacaan anak-anak 
adalah bacaan yang dikosumsi anak-anak dengan 
bimbingan dan pengarahan anggota-anggota de-
wasa suatu masyarakat, sedang penulisannya juga 
dilakukan oleh orang-orang dewasa. 
Dari batasan tersebut mengisyaratkan bahwa 
sastra anak merupakan buku bacaan yang senga-
ja dibuat untuk dikosumsi oleh anak-anak, yang 
kandungan isinya berangkat dari sudut pandang 
dan jangkauan pemahaman emosional dan pikiran 
anak. Sastra anak dapat berkisah tentang apa saja 
yang menyangkut kehidupan makhluk hidup 
maupun kehidupan yang lain termasuk makhluk 
dari dunia lain, hanya saja masih dalam koridor 
pengetahuan dan daya pikir anak sebagai pemba-
ca. Sebagai bacaan untuk anak, sastra anak dalam 
perkembangannya tidak hanya ditulis oleh orang 
dewasa saja, namun banyak penulis anak-anak 
yang sudah menghasilkan karyanya sendiri dalam 
berbagai genre sastra anak.
Riris Sarumpaet (dalam Yusi Rosdiyana, 
2003:6.5) menyebutkan ada tiga ciri yang mem-
bedakan sastra anak dengan sastra untuk orang 
dewasa, yakni sebagai berikut.
1. Adanya unsur pantangan, berarti ada hal-hal 
tertentu saja yang boleh diberikan. Unsur ini 
berhubungan dengan tema dan amanat cerita. 
Tidak semua tema yang lazimnya ditemukan 
dalam cerita orang dewasa dapat dipersoalkan 
atau disajikan dalam cerita anak-anak. Secara 
umum persoalan-persoalan yang menyangkut 
masalah seks, cinta yang erotis, kebencian, 
kekejaman, dan prasangka tidak didapati se-
bagai tema cerita anak.   
2. Unsur langsung dalam cerita anak, artinya 
penyajian cerita itu cenderung beralur da-
tar, tidak menyajikan cerita bertele-tele atau 
berbeli-belit. Hal ini dapat dirumuskan bah-
wa cerita anak harus dideskripsikan sesing-
kat mungkin dan menuju sasaran langsung, 
mengetahkan aksi yang dinamis dan jelas 
sebab musababnya. Deskripsi diselingi dia-
log yang wajar, organis, dan hidup. Melalui 
pengisahan dan dialog tersebut, terwujud sua-
sana dan tersaji tokoh-tokoh yang jelas, baik 
sifat, peran, maupun fungsinya dalam cerita.
3. Memiliki fungsi terapan, yakni memberikan 
pesan dan ajaran kepada anak-anak. Karena 
cerita anak-anak dibuat oleh orang dewasa, 
kerapkali cerita anak digunakan sebagai sara-
na untuk menggurui anak. Dalam cerita anak 
kerap ditemukan hal-hal yang informatif, 
ada nya elemen-elemen yang bermanfaat, baik 
untuk pengetahuan umum, ketrampilan atau-
pun pertumbuhan anak. Namun, fungsi tera-
pan ini kerap menjerumuskan penulis cerita 
anak dengan kesan menggurui yang terlalu 
kental dan tidak wajar.
Disamping ketiga ciri tersebut, ada satu ciri 
lagi yang tidak kalah penting, yakni unsur fantasi. 
Unsur fantasi ini harus melekat pada sastra anak. 
Hal itu bertujuan agar anak dapat mempelajari 
dunia yang unik dan lain dari yang lain itu sebagai 
bekal melangkah ke depan. Lewat cerita fantasi 
anak dapat diajak ‘terbang dan berpetualang’ ke 
mana-mana ke dunia impian yang termasuk mus-
tahil kebenarannya.
Siti Anafiah, Pemanfaatan Sastra Anak sebagai Media     13
Manfaat Sastra Anak
Sastra anak diyakini memiliki kontribusi yang 
besar bagi perkembangan kepribadian anak dalam 
proses menuju ke kedewasaan sebagai manusia 
yang mempunyai jati diri yang jelas. Kepribadi-
an dan atau jati diri anak dibentuk dan terbentuk 
lingkungan baik secara sadar maupun tidak sadar. 
Ia mulai dari kebiasaan, contoh, dan lain-lain dari 
orang tua, pendidikan yang secara sadar dan teren-
cana dilakukan di lembaga sekolah, sampai adat-
istiadat, konvensi, dan nilai-nilai yang berlaku di 
masyarakat. Di antara hal-hal tersebut salah satu 
yang temasuk di dalamnya adalah sastra.
Sastra diyakini mampu dipergunakan seba-
gai salah satu sarana untuk menanam, memu-
puk, mengembangkan, dan bahkan melestarikan 
nilai-nilai yang diyakini baik dan berharga oleh 
keluarga, masyarakat, dan bangsa. Karena ada-
nya pewarisan nilai-nilai itulah eksistensi suatu 
masyarakat dan bangsa dapat dipertahankan.
Kontribusi sastra anak bagi pembentukan 
karakter tentu saja tidak bersifat langsung, me-
lainkan lebih berperan sebagai penunjang atau 
pemberi dampak penyerta. Namun, sebenarnya 
justru dampak yang demikianlah yang berperan 
besar dalam pembentukan kepribadian tersebut, 
karena kepribadian pada hakikatnya terjadi karena 
adanya pengendapan dan internalisasi yang ber-
langsung secara terus-menerus dan didukung oleh 
lingkungan yang konduktif.
Sebagai sebuah karya, sastra anak-anak men-
janjikan sesuatu bagi pembacanya yaitu nilai yang 
terkandung di dalamnya yang dikemas secara in-
trinsik maupun ekstrinsik. Oleh karena itu, kedudu-
kan sastra anak menjadi penting bagi perkembang-
an anak. Pengalaman bersastra akan diperoleh 
anak manfaat yang dikandung sebuah karya sastra 
lewat unsur intrinsik di dalamnya yakni; (1) mem-
beri kesenangan, kegembiraan, dan kenikmatan 
bagi anak-anak, (2) mengembangkan imajinasi 
anak dan membantu mereka mempertimbangkan 
dan memikirkan alam, kehidupan, pengalaman 
atau gagasan dengan berbagai cara, (3) memberi-
kan pengalaman baru yang seolah dirasakan dan 
dialaminya sendiri, (4) mengembangkan wawasan 
kehidupan anak menjadi perilaku kemanusiaan, 
(5) menyajikan dan memperkenalkan anak terha-
dap pengalaman universal dan (6) mendekatkan 
anak dengan orangtua.
Selain nilai instrinsik sastra anak juga bernilai 
secara ekstrinsik yang bermanfaat untuk perkem-
bangan anak terutama dalam hal (1) perkem-
bangan bahasa, (2) perkembangan kognitif, (3) 
perkembangan kepribadian, dan (4) perkembang-
an sosial. Sastra yang terwujud untuk anak-anak 
selain ditujukan untuk mengembangkan imaji-
nasi, fantasi dan daya kognisi yang akan meng-
arahkan anak pada pemunculan daya kreativitas 
juga bertujuan mengarahkan anak pada pemaham-
an yang baik tentang alam dan lingkungan serta 
pengenalan pada perasaan dan pikiran tentang diri 
sendiri maupun orang lain (Burhan Nurgiyantoro, 
2005:35-47).
Sastra anak, sedikit banyak akan berpenga-
ruh terhadap kepribadian mereka. Perkembangan 
emosi anak, akan terbentuk melalui cerita-cerita 
dan atau kisah-kisah tertentu. Dengan kata lain, 
sastra anak akan memiliki pengaruh tertentu ter-
hadap perkembangan kepribadiannya. Pengaruh 
itu antara lain: (1) anak-anak akan terbentuk prib-
adinya secara alami karena telah menyaksikan atau 
menikmati sastra; (2) sastra anak akan menjadi 
penyeimbang emosi dan penanaman rasa tertentu 
secara wajar; (3) sastra akan menanamkan konsep 
diri, harga diri, dan menemukan kemampuan yang 
realistis; (4) sastra anak akan membekali anak un-
tuk membentuk sifat-sifat kemanusiaan, seperti 
ingin menghargai, ingin dicintai, ingin keselama-
tan, dan ingin keindahan (Suwardi Endraswara, 
2005:211). 
Untuk memperoleh kontribusi sastra anak 
bagi pembentukan kepribadian anak, aktivitas 
membaca teks sastra anak haruslah menjadi rutini-
tas yang terjaga. Anak tidak akan begitu saja mau 
dan tahu membaca berbagai bacaan. Mengingat 
kondisinya yang masih terbatas, anak memerlukan 
“pembelajaran” (pertolongan) dari orang dewasa 
sekelilingnya untuk memperoleh hal-hal yang se-
harusnya dimiliki dan sebaliknya tidak perlu dimi-
liki. Salah satu cara pembelajaran yang dimaksud 
adalah berliterasi lewat sarana sastra. 
Buku-buku cerita yang baik dapat membang-
kitkan semangat dan hasrat anak-anak untuk be-
lajar. Melalui cerita, daya khayal yang ada pada 
diri anak dapat dibina dan diarahkan kepada tu-
juan-tujuan yang sehat. Dalam waktu senggang 
buku cerita dapat dijadikan sebagai hiburan, yang 
bukan saja menciptakan suasana santai bagi diri 
anak, melainkan juga dapat memberi kepuasan 
dan kesenangan bagi anak.
Wawasan Multikultural
Pengertian multikultural mencakup peng-
alam an yang mencakup persepsi umum terhadap 
usia, gender, agama, status sosial ekonomi, jenis 
identitas budaya, bahasa, ras, dan berkebutuh an 
khusus. Wawasan multikultural berarti mema-
hami, mengerti, mempelajari, aneka ragam buda-
ya (James A, 2014. www. Prasyarat.com). Belajar 
dari pengalaman itu, wawasan multikultural men-
jadi penting dan suatu keniscayaan yang terus-
menerus dikembangkan dalam lapisan masyarakat 
Indonesia. Penghargaan terhadap kehadiran 
orang lain dengan agama yang berbeda ditengah 
kehidup an kita mestinya  hal yang biasa-biasa saja 
atau wajar, mengingat bahwa sejak dahulu kala 
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bangsa Indonesia adalah bangsa yang amat plural. 
Realitas itu, tidak bisadihapus atau dihilangkan 
dari bangsa dan negara kita. 
Indonesia merupakan negara kepulauan yang 
memiliki banyak daerah yang tiap daerah terse-
but memiliki keunikan yang berbeda-beda. Sem-
boyan Indonesia adalah “Bhineka Tunggal Ika” 
yang artinya meskipun berbeda tetapi tetap satu 
jua. Meskipun Indonesia memiliki banyak ragam 
budaya namun Indonesia tetaplah satu. Indone-
sia merupakan bagian dari dunia dan juga harus 
menghargai budaya di luar Indonesia dan men-
jaga martabat budaya bangsa dan daerah.Kesedian 
kita untuk sama-sama dapat hidup berdampingan 
dengan tetap menghormati bahwa agama, budaya 
yang dianut oleh saudara, tetangga, dan teman. 
Relasi dan intensitas seperti itu yang dibutuhkan 
dalam masyarakat Indonesia yang modern bahkan 
dalam masyarakat dunia. 
Wawasan Multikultural dibutuhkan oleh se-
tiap komponen masyarakat Indonesia, baik oleh 
pemerintah, tokoh-tokoh agama, akademisi, pen-
didik dan tokoh-tokoh masyarakat. Belajar mene-
rima  kehadiran orang lain (koeksistensi) dengan 
latar belakang  yang menyertainya, memang tidak 
mudah dan membutuhkan waktu.Bangsa Indo-
nesia adalah bangsa yang amat majemuk (mul-
tikultural) yang harus disadari oleh seluruh anak 
bangsa yang tersebar dari Pulau Sabang di barat 
sampai Pulau Papua di timur. Kemajemukan itu 
mestinya kita pelihara bersama-sama dengan tetap 
utuh pada agama dan budaya kita masing-masing.
Masyarakat dunia sekarang ini, adalah masyarakat 
yang saling membutuhkan satu sama lain, tolong-
menolong dan ketergantungan sesama masyarakat 
dunia. Dalam hal ini, Indonesia pun terlibat di da-
lamnya.
Sastra Anak sebagai Media Penanaman Wa-
wasan Multikultural
Berhadapan dengan bacaan sastra, anak da-
pat bertemu dengan wawasan budaya dari berba-
gai kelompok sosial dari berbagai belahan dunia. 
Lewat sastra dapat dijumpai berbagai sikap dan 
perilaku hidup yang mencerminkan budaya suatu 
masyarakat yang berbeda dengan masyarakat 
lain. Sastra tradisional atau folklore, misalnya 
me ngan dung berbagai aspek kebudayaan tradis-
ional masyarakat pendukungnya, maka dengan 
membaca cerita tradisional dari berbagai daerah 
akan memperoleh pengetahuan dan wawasan ten-
tang kebudayaan masyarakat yang bersangkutan. 
Jadi, dengan membaca cerita tradisional itu tidak 
saja akan diperoleh kenikmatan membaca cerita, 
tetapi juga pengetahuan dan pemahaman budaya 
tradisional masyarakat lain. Pada gilirannya se-
lanjutnya, dari bacaan tersebut juga akan tertanam 
kesadaran diri anak bahwa ada budaya lain selain 
budaya sendiri dan kesadaraan untuk menghar-
gainya (Norton&Norton via Burhan Nurgiyan-
toro, 2005:45).
Pada masyarakat modern yang membedakan 
kebudayaan suatu masyarakat dengan masyarakat 
yang lain adalah masalah nilai-nilai, simbol, inter-
pretasi, dan perpektif, bukan berbagai objek ma-
terial atau elemen-elemen yang berwujud. Para 
ang gota masyarakat dari satu kelompok kebu-
dayaan pada umumnya memiliki cara yang atau 
hampir sama dalam menafsirkan makna simbolik, 
artifak, dan tingkah laku. Misalnya, adat istiadat, 
norma-norma yang berlaku, dan lain-lain. Adanya 
perbedaan pemahaman budaya diantara berbagai 
kelompok sosial tersebut dapat mengundang konf-
lik jika kita tidak pandai-pandai menempatkan diri 
dalam bersikap ketika berhadapan dengan warga 
dari kultur lain. Tingkah laku dan sikap seseorang 
itu sendiri dapat dibentuk dan diajarkan lewat 
pendidikan, lewat budaya saling memahami dan 
meng hargai, atau secara umum lewat pembelajar-
an antarbudaya dan salah satunya lewat bacaan 
sastra (Burhan Nurgiyantoro, 2005:45)
Karena kita hidup dalam masyarakat yang 
majemuk kesadaran bahwa ada budaya lain selain 
budaya sendiri, analog dengan kesadaran bahwa 
ada orang lain selain diri sendiri, harus sudah 
dita namkan dalam diri anak sejak dini. Untuk 
maksud itu, kita juga perlu memilih buku bacaan 
cerita yang mendemonstrasikan adanya perbedaan 
budaya tersebut lewat sikap dan perilaku tokoh. 
Buku-buku sastra anak terjemahan kini memban-
jiri di pasaran dan paling terkenal adalah serial 
Harry Potter. Karena berlatar dan bertokoh orang 
dari negara lain, ia tentu berbeda dengan buku-
buku yang berlatar dan bertokoh orang Indonesia. 
Menurut Norton&Norton (via Burhan Nurgiyan-
toro, 2005:46) aktivitas pembacaan buku sastra 
komparatif merupakan cara dan sumber penting 
pembelajaran wawasan multicultural, karena ia 
akan memberanikan anak untuk mengidentifikasi 
dan mengapresiasi kemiripan dan perbedaan lintas 
daerah.  
PenUTUP
Sastra anak merupakan buku yang baik diko-
sumsi untuk anak. Anak yang dimaksudkan da-
lam sastra anak itu adalah orang yang berusia 0 
tahun samapi sekitar 12 atau 13 tahun, atau anak 
yang sudah masuk dalam masa remaja awal. Ke-
hadiran sastra anak  penuh manfaat dan hiburan. 
Banyak manfaat yang diperoleh dari membaca 
sastra anak, dari pemerolehan pembedaharan ba-
hasa anak bertambah, mengembangkan imajinasi, 
memberikan kegembiraan, dan mengajarkan anak 
tentang wawasan multukultural. Dengan wawasan 
multultikultural tersebut anak akan belajar menge-
nal dan menghargai adanya budaya, adat istiadat, 
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dan agama orang lain selain dari dirinya sendiri. 
Tingkah laku dan sikap seseorang itu sendiri dapat 
dibentuk dan diajarkan lewat pendidikan, lewat 
budaya saling memahami dan mengahargai, atau 
secara umum lewat pembelajaran antarbudaya dan 
salah satunya lewat bacaan sastra. Oleh karena itu, 
betapa pentingnya sastra untuk diberikan kepada 
anak sejak dini.
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